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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang serius dalam bidang pkadidi Indonesia saat
ini adalah masih rendah nya mutu pendidikan di dgab jenis dan jenjang
pendidikan. Banyak pihak yang berpendapat bahwdarerya mutu pendidikan
merupakan salah satu faktor yang menghambat pearedumber daya manusia
yang mempunyai keahliaan dan keterampilan untuk enefm tuntutan
pembangunan bangsa di berbagai bidang.

Upaya untuk memperbaiki mutu pendidikan tersebutupédilakukan
melalui kebijakan pemerintahan, peningkatan efdkivsekolah, peningkatan
kualitas supervise para pengawas, kualitas gurunggh mejadi tenaga
professional yang kompeten, perbaikan proses befsgagajar pengadaan buku,
dana dan alat pelajaran, perbaikan sarana prasaeadaikan, serta peningkatan
kepemimpinan, kinerja dan manejeman.

Perbaikan proses belajar mengajar serta peningkatditas guru menjadi
hal yang sangat penting daam pembelajaran mateandfitngingat matematika
sebagai ilmu dasar yang dewasa ini telah berkeghnbangan pesat, baik materi
maupun kegunaanya, sehingga dalam pembelajarannyaekblah harus
memperhatikan perkembangan-perkembangannya, baikmaba lalu, masa

sekarang dan kemungkinan-kemungkinannya di masdarteary.



Sejalan dengan hal tersebut, UNESCO menetapkantegpiipa pendidikan
masa datang yang sebaiknya digunakan dalam presebetajaran matematika
yaitu sebagai berikut :

1. Prosedearning to know. Siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang
bermakna terhadap produk dan proses matematika (@gaiman dan
mengapa) yang memadai.

2. Proses learning to do. Siswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matematika (doing math) yangnaaoe untuk
memacu peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Prosedearning to be. Siswa dapat menghargai atau mempunyai apresiasi
terhadap nilai-nilai dan keindahan produk dan wasatematika, yang
ditunjukan dengan sikap senang belajar, bekerjasketet, sabar, disiplin,
jujur serta mempunyai motif berprestasi yang tirdgn percaya diri.

4. Proseslearning tobe live together in peace and harmony. Siswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematikalalui bekerja
(belajar bersama, saling menghargau pendapat ¢aamglalam sharing
idea’s).

Melalui proses pembelajaran matematika ini dihasapierjadi perubahan
sikap, keterampilan, dan peningkatan pengetahuamla &emampuan berpikir
siswa. Selain itu diharapkan setiap siswa mendaasil belajar yang maksimal,
dalam hal ini siswa dapat menguasai berbagai kemamighususnya kemampuan

dalam metematika. Salah satu kemampuan yang hamiBkdsiswa adalah



dapat menggunakan matematika sebagai alat untukeoadrkan masalah dalam
mata pelajaran lain, dalam dunia kerja atau dalelnidkipan sehari-hari.

Oleh karena itu, dalam kegiatan proses belajar ajangdi sekolah,
seharusnya tidak hanya mengajarkan tentang algosaja, tetapi juga berusaha
mendorong siswa untuk menerapkan matematika paci@gadhan masalah dan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah terseBilika suatu masalah
diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebgsung mengetahui cara
menyelesaikannya dengan benar, maka soal terseakidapat dikatakan sebagai
suatu masalah” (Suherman, E. dkk; 2003: 93). Apat®lorang siswa dihadapkan
pada suatu permasalahan dan siswa tersebut tidaksécara langsung apa yang
harus dilakukan untuk menyelesaikannya, maka dikain suatu strategi untuk

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalatsaiter

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya (19@&bagai 'usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapaiu tujuan yang tidak segera
dapat dicapai’. Dapat dilihat bahwa memecahkan lalasa merupakan aktivitas
mental yang tinggi. Perlu diketahui bahwa suatugogaan merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu. Artinya, systtanyaan merupakan suatu
masalah bagi seorang siswa, tetapi mungkin bukaopakan suatu masalah bagi

siswa yang lain.

Melihat penting nya pemecahan masalah dalam pejalsiamatematika
maka perlu dicari pembelajaran yang dapat menikgkat dan
menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalahatikte Salah satu

alternatif  pembelajaran yang diduga dapat menikgkat dan



menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalaleh adabdel
pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

Pembelajaran ini difokuskan pada kemampuan sisviakumembangun
arti konsep-konsep bagi mereka sendiri. Selaird@iam pembelajaran ini siswa
diarahkan untuk memecahkan masalah dengan menggurakungan antar
konsep matematika. Model investigasi memungkinkewa menstimuluskan
pikirannya untuk membuat konsep yang ada menjagis lonenurut mereka
berdasarkan masalah yang mereka hadapi dan menggkabakonsep-konsep
tersebut sesuai dengan aturan matematika yangbiket

Model pembelajaran kooperatif tipe group invest@aimerupakan suatu
model pembelajaran kooperatif yang menuntut sismakumelakukan proses
penyelidikan yang dilakukan oleh siswa tersebut, sielanjutnya siswa tersebut
mengomunikasikan hasil perolehannya, lalu dapat maedingkannya dengan
perolehan siswa yang lain, sehingga siswa lebilf dieslam mengembangkan
sikap dan pengetahuannya tentang matematika seferajan kemampuan
masing-masing sehingga akibatnya memberikan halsijar yang lebih bermakna
pada siswa.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe group stigation ini guru
harus mengkondisikan siswa dalam suatu keadaanmantgperikan kesempatan
kepada siswa untuk mengekploitasikan gagasan-gagaat@matika, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, mengdiskusikan gagasanagagasreka dan berusaha

menyempurnakan jawaban-jawaban dari permasalahag ¢gidahas. Pada saat



kegiatan berlangsung, guru bertugas mendoronggisna untuk mendengarkan
gagasan teman-temannya.

Menurut Setiawan (2006) Model pembelajaran koogetgie group
investigation memiliki keunggulan salah satunyatwalapat mengembangkan
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan/menerapkatematika ketika
mereka menghadapi situasi-situasi kehidupan sébari- menjadi logis.
Sedangkan tujuan dari model ini yaitu agar siswpatlanelihat alasan untuk
mempelajari matematika serta belajar mengenal as@rnmatematika yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya pemecahaalahamatematika
dalam pembelajaran matematika serta melihat kedagglan tujuan dari model
pembelajaran kooperatif tipe group investigatiorkanpenulis ingin mengetahui
sejauh mana pengaruh penggunaan model pembeldjacgeratif tipe group
investigation dalam meningkatkan kemampuan pemeaecahatematik siswa
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitaengenai “Pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatifgtipep investigation (Gl)

untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa SMA”.

1.2 Rumusan Masalah dan Pembatas M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiaur sebelumnya
maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagkut:
1. Apakah siswa yang mendapatkan pembelajaran mat@matengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mrowestigation,



kemampuan pemecahan masalah matematiknya lebildbapada siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran atétandengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipepymoestigation?
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami perfabsa yang
dikaji dalam penelitian ini, masalah penelitian addsi pada beberapa aspek

sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA YWKA Bandurigelas X
Semester dua.

2. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui penerapadeainpembelajaran
kooperatif tipe group investigation (Gl) pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

3. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Trigortiome

1.3 Tujuan Penélitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka pgunaftian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran  matematikengath
menggunakan model kooperatif tipe Group Investigatiterhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
2. Untuk mengetahui bagaimana respons siswa terhadspbgiajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajarapetatif tipe

group investigation.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardéatitaranya sebagai

salah satu referensi bagi insan pendidikan khususiayam bidang matematika
yang akan melakukan penelitian, juga sebagai batesukan atau referensi bagi
praktisi di lapangan untuk memperluas pengetah@nvwhwasannya mengenai
strategi pembelajaran dalam pemecahan masalah atédtanSelain itu, bagi guru

ataupun siswa penelitian ini dapat memberikan nantaerupa tambahan

pengetahuan mengenai alternatif strategi dalam etesgikan atau memecahkan

masalah matematik.

1.5 Penjelasan I stilah

1. Model pembelajaran tipe Group Investigation atarestigasi kelompok
merupakan model pembelajaran yang pada dasarnyél orémbimbing
para siswa mendefinisikan masalah, mengeksploetiagai cakrawala
mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevangembangkan
dan mengetes hipotesis.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah keraangswa
dalam menyelesaikan soal matematis berdasarkank aspsmahami
masalah, membuat rencana penyelesaian, membuaklgsagn, dan
memeriksa kembali hasil yang diperol&emampuan pemecahan masalah
matematik merupakan kemampuan vyang ditunjukan sistedam
menyelesaikan soal matematik pada tiap aspek pém@ecanasalah

matematik.



3. Model pembelajaran konvensional adalah model peajdgrah dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi, pembelapmgusat pada

guru.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tgdalg diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis penelitin ini diuraikahagai berikut : "Kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMA yang meakagoun model
pembelajaran model pembelajaran kooperatif ¢gpmip investigation (Gl) lebih

baik dibandingkan dengan yang menggunakan Pemisidfanvensional.



